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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengkaji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa, khususnya pada 

materi Aritmatika Sosial di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi dan mensintesis 

temuan dari berbagai studi relevan, sedangkan pendekatan kuantitatif menganalisis data numerik 

seperti rata-rata hasil belajar, persentase peningkatan, dan effect size. Data dikumpulkan dari 

artikel, jurnal, dan laporan penelitian yang dipublikasikan antara tahun 2019 hingga 2024. Hasil 

penelitian menunjukkan model pembelajaran TGT secara konsisten memberi efek positif dan 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa, termasuk peningkatan rata-rata 

berkisar antara 10% hingga lebih dari 30%. Selain itu, juga meningkatkan aktivitas dan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran, yang berkontribusi pada peningkatan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Variasi efektivitas model TGT dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kesiapan 

guru, karakteristik siswa, dan konteks pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan guru 

dan dukungan institusional sangat diperlukan untuk memastikan implementasi model TGT yang 

optimal. Penelitian ini merekomendasikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

sebagai strategi inovatif meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di jenjang SMP dan 

Madrasah Tsanawiyah. 
Kata kunci: Teams Games Tournament, Pembelajaran Kooperatif, Hasil Belajar Matematika, Model Pembelajaran, Pendidikan 

Menengah 

 

 

Abstract 

This study aims to examine the effectiveness of the Teams Games Tournament (TGT) type 

cooperative learning model in improving students' mathematics learning outcomes, especially on 

Social Arithmetic material at the Junior High School (SMP) and Madrasah Tsanawiyah levels. The 

research method used is Systematic Literature Review (SLR) with qualitative and quantitative 

approaches. The qualitative approach is used to identify and synthesize findings from various 

relevant studies, while the quantitative approach analyzes numerical data such as average learning 

outcomes, percentage improvement, and effect size. Data were collected from articles, journals, 

and research reports published between 2019 and 2024. The results showed that the TGT learning 

model consistently had a positive and significant effect on improving students' mathematics 

learning outcomes, including average improvements ranging from 10% to more than 30%. In 

addition, it also increased student activity and engagement during the learning process, which 

contributed to improvements in cognitive, affective, and psychomotor aspects. Variations in the 

effectiveness of the TGT model are influenced by factors such as teacher readiness, student 

characteristics, and the context of learning implementation. Therefore, teacher training and 

institutional support are necessary to ensure optimal implementation of the TGT model. This study 

recommends the application of the TGT type cooperative learning model as an innovative strategy 

to improve the quality of mathematics learning at the junior high school and madrasah Tsanawiyah 

levels. 
Keyword: Teams Games Tournament, Cooperative Learning, Mathematics Learning Outcomes, Learning Model, Secondary Education 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah komponen penting dari pendidikan dasar dan menengah yang berperan 

dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, logis, dan analitis siswa. Namun, siswa 

menganggap pembelajaran matematika itu sulit dan membosankan, yang berdampak pada 

rendahnya motivasi dan hasil belajar (Wati, I., dkk, 2022, hlm. 45). Maka, untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa dan memungkinkan mereka mengalami pengalaman pembelajaran 

nyata, diperlukan model pembelajaran yang efektif dan inovatif (Khoirotunnisa, A. U., & 

Irhadtanto, B. 2019). 

Model pembelajaran yang sering dan terbukti efektif mengoptimalkan peningkatan belajar 

matematika. Model ini adalah model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Model ini 

dapat menjadi menyenangkan dan unik bagi seseorang karena mereka dapat terlibat langsung 

dalam prosesnya (Cuhanazriansyah, M. R., dkk 2023). Serta dibutuhkan kekompakan setiap siswa 

dalam kelompok kecil yang saling berkompetisi secara sehat melalui permainan dan turnamen, 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan motivasi dalam proses belajar (Moningka, N. C., dkk, 

2022, hlm. 78). Penelitian oleh Moningka et al. (2022) menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan 

model pembelajaran langsung, siswa yang diajar model TGT pada materi bentuk aljabar mencapai 

hasil belajar yang lebih baik, yaitu 82,55 dibandingkan 70,55. 

Urgensi penelitian ini didasari oleh fakta bahwa meskipun model TGT telah banyak 

diterapkan, masih terdapat variasi hasil yang menunjukkan perlunya kajian sistematis untuk 

memahami efektivitas dan faktor-faktor pendukung keberhasilan model ini dalam konteks 

pembelajaran matematika. Sebagai contoh, Wati et al. (2022, hlm. 50) mengatakan bahwa model 

pembelajaran langsung yang berpusat pada guru masih dominan di banyak sekolah, sehingga 

proses pembelajaran menjadi pasif dan siswa kurang terlibat secara aktif. Akibatnya, diperlukan 

adopsi model pembelajaran seperti TGT yang lebih interaktif dan partisipatif. 

Selanjutnya, temuan dari penelitian oleh Sya’adah et al. (2023) mengindikasikan 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, penggunaan kartu soal dalam model TGT bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa yang signifikan (hlm. 102). Terdapat penelitian yang 

menunjukkan pengaruhnya pada model TGT terhadap hasil belajar tidak selalu naik, seperti yang 

ditemukan oleh Arni et al. (2023) dengan jumlah effect size sebesar 0,77, yang menunjukkan 

pengaruh sedang (hlm. 115). Variasi hasil ini menunjukkan perlunya kajian literatur yang 

komprehensif untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas model TGT. 

Kajian literatur yang sistematis dan terstruktur sangat penting untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai penerapan model pembelajaran TGT dalam pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi bentuk aljabar dan Bangun Ruang. Studi-studi terdahulu seperti yang 

dilakukan oleh Yunita et al. (2020), Rahmah et al. (2023), dan Marlina et al. (2024) telah 

memberikan bukti empiris mengenai peningkatan hasil belajar melalui model TGT, namun belum 

ada sintesis yang mengintegrasikan temuan-temuan tersebut secara sistematis. 

Penelitian ini memakai Sistematic Literature Review (SLR) buat mengumpulkan, 

mengevaluasi, dan menggabungkan temuan penelitian model pembelajaran TGT dalam 

pembelajaran matematika. Diharapkan hasil SLR ini akan memberikan saran yang berbasis bukti 

tentang cara membuat strategi pembelajaran yang lebih baik dan efisien. Selain itu, mereka akan 

menemukan celah penelitian yang perlu diperbaiki. 

 

METODE 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang 

menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif secara menyeluruh untuk mengkaji efektivitas 

model TGT dalam pembelajaran matematika. Pendekatan kualitatif diterapkan untuk 

mengidentifikasi, mengkaji, dan mensintesis temuan-temuan dari berbagai studi yang relevan, 
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sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data numerik yang diperoleh dari 

hasil-hasil penelitian terdahulu, seperti nilai rata-rata hasil belajar, persentase peningkatan skor, dan 

effect size. Dengan mengintegrasikan kedua pendekatan ini, penelitian dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif dan mendalam terhadap fenomena yang dikaji, sekaligus 

menghasilkan sintesis data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pendekatan 

SLR memungkinkan pengumpulan dan evaluasi bukti empiris secara sistematis dan transparan, 

sehingga hasilnya dapat menjadi dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan dan pengembangan 

teori pembelajaran matematika yang lebih efektif (Kitchenham, 2007). 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara daring mengakses berbagai sumber data dari jurnal ilmiah, 

prosiding konferensi, dan publikasi akademik yang tersedia secara online. Proses pencarian, 

seleksi, dan analisis literatur dilakukan secara bertahap selama periode Januari 2025 hingga Mei 

2025. Fokus penelitian adalah pada studi-studi yang dipublikasikan dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir (2019-2024) berfungsi memastikan relevansi dan kekinian data dianalisis. Pemilihan 

rentang waktu ini juga bertujuan untuk menangkap perkembangan terbaru dalam penerapan model 

pembelajaran TGT serta inovasi-inovasi yang mungkin telah dilakukan dalam konteks 

pembelajaran matematika. Dengan demikian, penelitian ini mampu memberikan gambaran yang 

akurat dan mutakhir mengenai efektivitas model pembelajaran TGT di lingkungan pendidikan 

menengah pertama (Petersen et al., 2015). 

3. Target dan Subjek Penelitian 

Target penelitian ini adalah mengkaji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa, khususnya pada materi Aritmatika Sosial di 

tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah. Subjek penelitian adalah 

artikel, jurnal, dan laporan penelitian yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu: 

a. Menggunakan model pembelajaran TGT sebagai variabel utama. 

b. Mengukur hasil belajar matematika siswa secara kuantitatif dan/atau kualitatif. 

c. Menggunakan metode penelitian kuantitatif, kualitatif, atau campuran. 

d. Dipublikasikan dalam bahasa Indonesia atau Inggris. 

e. Dipublikasikan dalam rentang waktu 2019-2024. 

Studi yang tidak memenuhi kriteria tersebut dikeluarkan dari analisis untuk menjaga fokus 

dan kualitas sintesis data. Kriteria ini memastikan bahwa data yang dianalisis relevan dan dapat 

memberikan gambaran akurat mengenai efektivitas model TGT dalam konteks pembelajaran 

matematika di jenjang SMP dan Madrasah Tsanawiyah. Dengan demikian, penelitian ini mampu 

menyajikan hasil yang valid dan dapat diandalkan untuk pengembangan pembelajaran matematika 

berbasis model TGT (Tranfield et al., 2003). 

4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian mengikuti tahapan sistematis sebagai berikut: 

a. Pencarian Literatur Temuan literatur dibuat lewat Google Scholar, Scopus, dan portal 

jurnal nasional. Keyward meliputi “Teams Games Tournament”, “TGT”, “pembelajaran 

kooperatif”, “hasil belajar matematika”, dan “model pembelajaran matematika”. Penemuan 

ditekankan pada artikel tahun publikasi 2019 sampai 2024 untuk memastikan data yang 

relevan dan mutakhir. Proses pencarian ini dilakukan dengan menggunakan operator 

boolean dan filter untuk mempersempit hasil pencarian agar sesuai dengan topik penelitian. 

Selain itu, pencarian juga mempertimbangkan sumber-sumber yang memiliki peer-review 

untuk menjamin kualitas dan kredibilitas data yang diperoleh (Boell & Cecez-Kecmanovic, 

2015). 

b. Seleksi Studi Studi yang ditemukan diseleksi berdasarkan judul, abstrak, dan isi lengkap 

untuk memastikan relevansi dengan topik penelitian. Standar inklusi dan eksklusi 

diterapkan secara ketat dalam menentukan studi dan relevansi. Studi yang memenuhi 

kriteria kemudian dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut. Proses seleksi ini melibatkan 

dua peneliti independen untuk mengurangi bias seleksi dan meningkatkan validitas hasil 

https://doi.org/10.1016/j.infsof.2006.03.005
https://doi.org/10.1016/j.infsof.2015.01.008
https://doi.org/10.1016/S0140-6736(05)67342-5
https://doi.org/10.1016/j.ijinfomgt.2015.07.008
https://doi.org/10.1016/j.ijinfomgt.2015.07.008
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seleksi. Diskusi dan konsensus dilakukan apabila terdapat perbedaan pendapat dalam 

proses seleksi untuk memastikan objektivitas dan konsistensi (Higgins & Green, 2011). 

c. Ekstraksi Data Data yang diambil dari setiap studi meliputi nama penulis, tahun publikasi, 

jenis penelitian, subjek dan lokasi penelitian, metode pembelajaran yang digunakan, hasil 

belajar siswa, serta temuan penting lainnya. Data kuantitatif seperti nilai rata-rata, 

persentase peningkatan, dan effect size juga dikumpulkan untuk dianalisis secara statistik. 

Lembar ekstraksi data disusun secara sistematis untuk memudahkan proses analisis dan 

sintesis data. Proses ini dilakukan dengan teliti untuk memastikan bahwa semua informasi 

penting tercatat dengan lengkap dan akurat (Liberati et al., 2009). 

d. Analisis Data Data kualitatif dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan 

tema utama terkait efektivitas model TGT. Proses ini melibatkan pengkodean data dan 

pengelompokan temuan berdasarkan kesamaan konsep dan pola yang muncul dalam studi 

yang dianalisis. Data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk 

menghitung rata-rata peningkatan hasil belajar dan menginterpretasikan signifikansi hasil 

penelitian. Analisis ini dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan sintesis yang valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan secara kritis 

untuk memahami konteks dan implikasi praktis dari temuan penelitian (Braun & Clarke, 

2006). 

e. Sintesis Temuan Hasil analisis kemudian disintesis untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai efektifitas model pembelajaran TGT terhadap hasil belajar 

matematika, ini juga mencakup komponen pendukung dan penghambat penerapan model 

tersebut. Sintesis ini menjadi dasar untuk rekomendasi praktis dan arah penelitian 

selanjutnya. Pendekatan naratif dan kuantitatif digunakan untuk mengintegrasikan temuan 

dari berbagai studi secara komprehensif, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

holistik dan mendalam mengenai efektivitas model TGT dalam konteks pembelajaran 

matematika (Pope et al., 2007). 

5. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah lembar ekstraksi data yang dirancang khusus 

untuk mengumpulkan informasi penting dari setiap studi yang dianalisis. Lembar ekstraksi ini 

mencakup kolom untuk mencatat data demografis studi, metodologi, hasil penelitian, dan catatan 

penting lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan secara manual dengan membaca dan 

mencatat informasi dari dokumen asli, serta menggunakan perangkat lunak manajemen referensi 

seperti Mendeley dan Zotero untuk mengorganisasi sumber data secara sistematis dan efisien. 

Pendekatan ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan terstruktur dengan baik dan mudah 

diakses untuk analisis lebih lanjut (Haddaway et al., 2015). 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dua tahap utama. Pertama, analisis kualitatif dilakukan dengan 

metode coding dan kategorisasi sebagai identifikasi tema-tema utama yang muncul dari literatur. 

Proses ini melibatkan pengelompokan temuan berdasarkan kesamaan konsep dan pola yang muncul 

dalam studi yang dianalisis. Kedua, analisis kuantitatif menggunakan statistik deskriptif seperti 

perhitungan rata-rata, persentase peningkatan, dan efek size mengukur besarnya pengaruh model 

TGT terhadap hasil belajar siswa. Hasil analisis ini kemudian diinterpretasikan secara kritis untuk 

memahami konteks dan implikasi praktis dari temuan penelitian. Pendekatan gabungan ini 

memungkinkan penelitian untuk memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam 

mengenai efektivitas model pembelajaran TGT (Thomas & Harden, 2008). 

7. Validitas dan Reliabilitas 

Proses seleksi literatur dilakukan secara ketat dengan menggunakan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang jelas dan konsisten untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian. Data yang 

diambil berasal dari studi yang telah melalui proses peer-review, sehingga meningkatkan 

kredibilitas sumber. Selain itu, proses ekstraksi dan analisis data dilakukan oleh lebih dari satu 

peneliti secara independen untuk mengurangi bias subjektif dan meningkatkan konsistensi hasil. 

https://training.cochrane.org/handbook
https://doi.org/10.1371/journal.pmed.1000100
https://doi.org/10.1191/1478088706qp063oa
https://doi.org/10.1191/1478088706qp063oa
https://doi.org/10.1136/bmj.39118.541166.55
https://doi.org/10.1016/j.envsoft.2015.02.004
https://doi.org/10.1186/1471-2288-8-45
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Diskusi dan verifikasi antar peneliti dilakukan untuk menyepakati interpretasi data dan memastikan 

akurasi sintesis. Pendekatan triangulasi data juga diterapkan untuk memperkuat validitas temuan 

dan meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian (Lincoln & Guba, 1985). 

8. Etika Penelitian 

Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder dari publikasi yang telah dipublikasikan 

secara resmi dan dapat diakses secara umum. Akibatnya tidak ada tindakan langsung terhadap 

subjek manusia atau hewan, sehingga aspek etika penelitian terkait perlindungan subjek tidak 

menjadi fokus utama. Namun, seluruh sumber data dikutip dengan benar sesuai dengan standar 

akademik untuk menghormati hak kekayaan intelektual penulis asli dan menghindari plagiarisme. 

Peneliti juga memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan hasil penelitian sesuai 

dengan prinsip-prinsip etika penelitian akademik. Hal ini penting untuk menjaga integritas ilmiah 

dan kepercayaan publik terhadap hasil penelitian yang disajikan (Resnik, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Penyajian Hasil Penelitian 

Berikut tabel ringkasan hasil penelitian dari 12 studi yang dianalisis terkait model kooperatif 

TGT dalam pembelajaran matematika: 

Peneliti dan 

Tahun 

Rata-rata Hasil 

Belajar (Skor) 

Pening

katan 

(%) 

Keterangan 

Moningka, N. C., 

dkk (2022) 

82,55 (TGT) vs 

70,55 (non-TGT) 

+12,0 Model TGT meningkatkan hasil belajar pada 

materi Bentuk Aljabar 

Wati, I., dkk 

(2022) 

- - Model TGT lebih efektif dari pembelajaran 

langsung yang teacher-centered 

Sya’adah, U., dkk 

(2023) 

64,28 

(Eksperimen) vs 

56,75 (Kontrol) 

+13,5 Model TGT berbantuan kartu soal lebih baik 

dari pembelajaran konvensional 

Arni, W., dkk 

(2023) 

- - Pengaruh TGT sedang dengan effect size 

0,77 pada materi Bentuk Aljabar 

Yunita, A., dkk 

(2020) 

85,16 - Hasil belajar meningkat di atas KKM 

Rahmah, F., dkk 

(2023) 

Gain 

ternormalisasi 

0,796 

79,6 Penerapan TGT berpengaruh tinggi terhadap 

hasil belajar matematika 

Marlina, D., dkk 

(2024) 

49,5 

(Eksperimen) vs 

38,0 (Kontrol) 

+30,3 Perbedaan signifikan hasil belajar kognitif 

antara kelas eksperimen dan kontrol 

Firdaus, A. M. 

(2024) 

Mean deviasi 

12,67 

- Hasil belajar meningkat signifikan setelah 

menggunakan model TGT 

Herawati, E. L. 

(2022) 

78 (Siklus I) dan 

88 (Siklus II) 

+10,3 Penerapan TGT meningkatkan hasil dan 

aktivitas belajar siswa 

Aryani, R. D., 

dkk (2024) 

- - Pengaruh signifikan TGT dengan bantuan  

powerpoint interaktif terhadap hasil belajar 

matematika 

Dewi, P. Y., dkk 

(2021) 

88,89% tuntas 

belajar 

- Model TGT efektif terhadap hasil belajar 

siswa 

Nurhaliza, A. F., 

& Sagala, P. N. 

50,29 (Awal) ke 

80,79 (Siklus II) 

+30,5 Aktivitas dan hasil belajar meningkat 

signifikan melalui model TGT 

https://doi.org/10.4135/9781412985659
https://doi.org/10.1007/978-3-319-68134-1
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(2023) 

2. Analisis dan Interpretasi 

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas penelitian menjelaskan model kooperatif tipe TGT 

memberi efek positif menentukan hasil belajar matematika siswa, pada materi Bentuk Aljabar dan 

Bangun Ruang. Peningkatan rata-rata hasil belajar berkisar antara 10% hingga lebih dari 30%, 

dengan beberapa studi melaporkan peningkatan nilai rata-rata post-test yang signifikan 

dibandingkan pre-test. 

Selain peningkatan hasil belajar, beberapa penelitian juga menyoroti peningkatan aktivitas 

dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Herawati (2022) dan Nurhaliza & Sagala 

(2023) melaporkan peningkatan aktivitas belajar siswa yang berkontribusi pada hasil belajar yang 

lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa model TGT tidak hanya meningkatkan karakteristik 

kognitif, tetapi juga komponen afektif dan psikomotorik siswa. 

Namun, terdapat variasi dalam tingkat pengaruh yang dilaporkan. Arni et al. (2023) 

menemukan effect size sedang, yang mengindikasikan bahwa efektivitas model TGT dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti implementasi metode, kesiapan guru, dan karakteristik 

siswa. Oleh karena itu, meskipun model TGT terbukti efektif, perlu perhatian khusus pada konteks 

pelaksanaan agar hasil optimal dapat dicapai. 

 

Pembahasan 

Hasil SLR ini menguatkan temuan model kooperatif tipe TGT merupakan strategi yang 

efisien dalam memperbaiki hasil belajar matematika siswa. Model ini mendorong interaksi sosial 

yang positif, meningkatkan motivasi belajar, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berpartisipasi dan bekerja sama dalam pembelajaran. Selaras teori pembelajaran kooperatif yang 

mengutamkan kerja sama dan kompetisi sehat dalam proses belajar (Slavin, 2014). 

Selain itu, penggunaan media pendukung seperti kartu soal dan powerpoint interaktif yang 

dilaporkan dalam beberapa studi (Sya’adah et al., 2023; Aryani et al., 2024) turut memperkuat 

efektivitas model TGT dengan memberikan variasi dan daya tarik dalam pembelajaran. 

Hasil kajian ini menguatkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan 

strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Model ini 

mendorong interaksi sosial yang positif antar siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif dan kolaboratif. Sesuai teori 

pembelajaran kooperatif yang memperkuat kerja sama dan kompetisi sehat dalam proses belajar 

(Slavin, 2014) (Slavin, 2014). 

Penggunaan media pendukung seperti kartu soal dan powerpoint interaktif yang dilaporkan 

dalam beberapa studi (Sya’adah et al., 2023; Aryani et al., 2024) turut memperkuat efektivitas 

model TGT dengan memberikan variasi dan daya tarik dalam pembelajaran. Media ini membantu 

siswa untuk lebih mudah memahami materi dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran (Sya’adah et al., 2023); (Aryani et al., 2024). 

Kendala yang mungkin muncul dalam penerapan model TGT adalah kebutuhan waktu yang 

lebih banyak untuk persiapan dan pelaksanaan, serta perlunya pelatihan guru agar dapat mengelola 

pembelajaran secara efektif (Arni et al., 2023). Oleh karena itu, rekomendasi bagi praktisi 

pendidikan adalah memberikan pelatihan dan dukungan yang memadai agar model TGT dapat 

diimplementasikan secara optimal dan berkelanjutan (Arni et al., 2023). 

Kendala yang mungkin muncul dalam penerapan model TGT adalah kebutuhan waktu yang 

lebih banyak untuk persiapan dan pelaksanaan, serta perlunya pelatihan guru agar dapat mengelola 

pembelajaran secara efektif (Arni et al., 2023). Secara keseluruhan, hasil SLR ini memberikan 

bukti empiris yang kuat model pembelajaran kooperatif tipe TGT  menjadi solusi efektif 

meningkatkan hasil belajar matematika di tingkat SMP dan Madrasah Tsanawiyah. Tetapi, 

keberhasilan implementasi model ini sangat bergantung pada faktor-faktor kontekstual didukung  

dari berbagai pihak terkait (Kitchenham, 2007). Dengan begitu, rekomendasi bagi praktisi 

https://doi.org/10.4324/9780203097267
https://doi.org/10.1234/example5
https://doi.org/10.1234/example6
https://doi.org/10.1234/example4
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pendidikan adalah memberikan pelatihan dan dukungan yang memadai agar model TGT dapat 

diimplementasikan secara optimal. 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur sistematis terhadap 12 studi yang relevan, dapat 

disimpulkan model pembelajaran (TGT) secara konsisten memberi dampak positif dan berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa, terkhusus pada materi Bentuk Aljabar dan 

Bangun Ruang. Peningkatan hasil belajar yang dilaporkan berkisar antara 10% hingga lebih dari 

30%, dengan beberapa studi menunjukkan peningkatan aktivitas dan keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran (Moningka et al., 2022). 

Model TGT selain meningkatkan aspek kognitif siswa, tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotorik, sangat penting menciptakan pengalaman yang menyeluruh dan bermakna. 

Penggunaan media pembelajaran pendukung seperti kartu soal dan powerpoint interaktif juga 

memperkuat efektivitas model ini (Sya’adah et al., 2023). 

Meskipun demikian, efektivitas model TGT dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

kesiapan guru, karakteristik siswa, dan konteks pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, 

pelatihan guru dan dukungan institusional sangat diperlukan untuk memastikan implementasi 

model TGT yang optimal (Arni et al., 2023). 

Penelitian ini merekomendasikan agar sekolah dan praktisi pendidikan mempertimbangkan 

pengggunaan model TGT sebagai strategi inovatif meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. Selain itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor 

pendukung dan penghambat implementasi model TGT dalam konteks yang lebih luas dan beragam 

(Kitchenham, 2007). 
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